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DAFTAR ISTILAH

Doktrin Djuanda mengacu pada doktrin yang disahkan pada tahun 1957 yang mengakui
Indonesia sebagai negara kepulauan. Doktrin tersebut berarti bahwa Indonesia berdaulat di seluruh
wilyah termasuk laut dan darat yang tercakup dalam garis batas yang menghubungkan pulau-pulau
terluar. Akibatnya, semua perairan dan lautan yang memisahkan bagian darat, termasuk semua
kekayaan alam yang terkandung di dalam dan di dasar laut serta wilayah udara telah diakui oleh
masyarakat internasional sebagai wilayah Indonesia. Doktrin tersebut menegaskan bahwa seluruh
Indonesia harus diakui sebagai satu kesatuan dan tidak dipecahbelah oleh laut lepas di antara
pulau-pulau Indonesia. Ketika Indonesia memperjuangkan pengakuan nasionalnya sebagai negara
kepulauan dan kesatuan yang bulat, Indonesia menggarisbawahi pengawasan dan keamanan laut
sebagai dua hal yang tidak dapat dilaksanakan atau dicapai secara efektif dan secara menyeleruh
apabila Indonesia tidak berdaulat di semua perairan dan pulau-pulaunya secara penuh. Meskipun
demikian, Indonesia tidak dapat menutup perairan yang disebut sebagai Selat Internasional dan
alat transportasi air tidak dapat dihalangi atau dihentikan jika kendaraan tersebut tidak mengancam
atau menbahayakan kepentingan nasional Indonesia.

Jalasveva Jayamahe (Bahasa Sansekerta) — Di Laut Kita Berjaya adalah sebuah seruan yang
sering digunakan oleh Angkatan Laut dan melandasi apa yang ingin dicapai oleh Indonesia melalui
konsep Poros Maritim Dunia dan kebijakan pertahanan di laut nasional. Seruan tersebut tertanam
dalam budaya dan sejarah Indonesia serta merupakan sebagian yang sangat penting dalam pola
pikir Indonesia yang bertujuan mengembangkan dan memajukan kepentingan perekonomian dan
pertahanan nasional berdasarkan lautan dan perairan nasional.

Keamanan mengacu pada keadaan yang aman terhadap ancaman yang berasal dari dalam negeri.
Walaupun keamanan merujuk pada situasi yang aman dalam negeri, hal yang memicu
ketidakamanan dapat berasal dari luar negeri. Sebagai contoh, sebuah kapal asing dapat memasuki
kedaulatan Indonesia dan membahayakan kepentingan nasional. Hal tersebut akan tergolong
sebagai pelanggaran terhadap keamanam Indonesia dan akan ditangani oleh aparat penegak hukum
dan pengadilan sesuai dengan undang-undang yang berlaku dalam negeri. Ancaman terhadap
keamanan biasanya ditimbulkan oleh pihak nonnegara dalam bentuk kejahatan yang terorganisasi.
Negara yang melintaskan kapal yang mengangkut barang yang bertenaga nuklir atau barang
berbahaya, serta negara yang turut mendukung terorisme atau tindakan kejahatan yang lain juga
dapat menimbulkan pelanggaran terhadap keamanan.

Kepentingan Nasional merujuk kepada hal yang dianggap penting, diperlukan, atau diminati oleh
suatu negara untuk mengamankan dan menjaga keutuhan wilayahnya, melindungi warganegara
dan aset perekonomian Indonesia di luar negeri, memajukan pertumbuhan perekonomian dan
perkembangan, mempertahankan daya saing, dan menyejahterakan rakyat. Setiap negara
mempunyai kepentingan berbeda sesuai kedudukannya dalam masyarakat internasional, sistem
pemerintahan dan politik. Kepentingan nasional diatur melalui visi dan misi pemerintah dan
dicapai melalui penerapan kebijakan dan kerjasama dengan pihak luar negeri.



Kepentingan Nasional Indonesia merujuk pada kepentingan nasional yang dipegang oleh
Indonesia sendiri. Kepentingan Indonesia tergolong dalam tiga kelompok yaitu kepentingan
mutlak yang mencakup hal keamanan, keutuhan wilayah, kedaulatan, dan pertahanan terhadap
ancaman yang datang dari luar negeri. Kepentingan vital merujuk pada kepentingan perekonomian
termasuk pertumbuhan ekonomi, perdagangan, dan perkembangan. Indonesia menggolongkan
pewujudan masyarakat yang sejahtera, adil, makmur, tertib, dan demokratis sebagai kepentingan
vital. Kepentingan yang penting adalah hal yang dianggap penting yang ingin dicapai dalam jangka
panjang.

Pertahanan merujuk pada upaya nasional untuk mengamankan ancaman yang dihadapi dari luar
negeri melalui penggunaan paksaan, kekuatan, atau kekuasaan yang bersifat militer untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Pertahanan mengacu pada kewenangan yang dipegang dan
dilaksanakan oleh negara terhadap ancaman yang dihadapi di luar kedaulatannya.

Poros Maritim Dunia merupakan rencana jangka panjang Indonesia untuk mengembangkan
bangsa Indonesia sebagai bangsa pelaut, membangun infrastruktur laut, dan menyesuaikan
kebijakan dalam negeri, pertahanan, dan luar negeri dengan geografi dan perairan Indonesia. Hal
tersebut akan memungkinkan Indonesia memanfaatkan perairan nasionalnya, menggalakkan
perdagangan dan kerjasama dengan negara lain, dan menghubungkan ekonomi Indonesia dengan
ekonomi internasional melalui perdagangan lewat laut. Tol Laut merupakan salah satu prakarsa
inti dalam Poros Maritim Dunia dan meliputi pembangunan pelabuhan skala internasional di
seluruh Indonesia untuk memperlancar, mempercepat, dan menurunkan harga pengangkutan
barang. Melalui kebijakan tersebut, Indonesia akan lebih mampu mencapai kepentingan
nasionalnya. Kebijakan Poros Maritim Dunia muncul dalam pemilihan umum yang
diselenggarakan pada tahun 2014.

Selat Malaka adalah selat sepanjang 500 mil dari sebelah timur Laut Andaman di bagian utara
Aceh ke arah selatan di antara Indonesia dan Malaysia sampai ke Selat Singapura yang menuju
Laut Tiongkok Selatan. Selat ini merupakan salah satu perairan yang paling penting di dunia. Selat
Malaka sangat sulit dilalui karena hanya memiliki lebar 1,5km di bagian yang paling sempit.
Kendaraan yang melintasi Selat Malaka melayani tujuh ratus pelabuhan, dan mengangkut 15,2 juta
barel minyak per hari. Sebanyak 70.000 kapal menggunakan Selat Malaka per tahun. Jumlah kapal
ini diperkirakan akan meningkat sampai 127.000 kapal pada tahun 2020. Selain itu, wilayah ini
sangat strategis dalam hal keamanan informasi dan komunikasi. Wilayah ini mempunyai sembilan
kabel komunikasi di bawah laut yang amat penting untuk menyiarkan sinyal telekomunikasi,
internet, dan data pribadi. Gangguan terhadap selat ini akan menyebabkan kerugian yang sangat
besar terhadap perekonomian dan perdagangan antarnegara serta kepercayaan internasional
terhadap Indonesia dan kemampuannya untuk menjaga kedaulatan nasional.

Wawasan Nusantara mengacu pada pandangan bahwa Nusantara adalah kepulauan yang
merupakan suatu kesatuan, termasuk semua lautan dan selatnya. Wawasan Nusantara berkaitan
erat dengan Doktrin Djuanda.
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